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Abstract: Some certain hadiths related to daily life have been quite popular
among society. Yet, the validity is still being questioned. One of them is the
hadith about being beneficial for others. Further studies are thus required
to confirm its quality either in terms of narration or context of hadith
content. These hadiths are Mu‘jam al-Ausath, Mu ’jam al-Kabir, Mushad
Syihab, Al-Khila’iyyat, Al-Futwah and Fawad’id al-‘Iraqiyyin. They are
considered to be dha’if; since there is a majhul narrator in the path of Jabir,
namely ‘Ali ibn Bahram and Abdurrahman ibn‘ Umar al-Shaffar. In
Mutabi’, four lines narrating from Jabir are considered dha'if due to the
presence of majhul narrators (Ali ibn Bahram, Abdullah ibn Salih al-
Madaini, Abu Fadhl ar-Roshofi, Abu Muhammad ibn Aban) Abu
Muhammad Abdullah ibn Aban Majhul Hal and 'Ain, Abu Bakr Muhammad
ibn Ahmad al-Haidari Majhul hal and Abu Muhammad Isma'il ibn
Raja'Majhul Hal and maudhu' (Amr ibn Bakr as-Saksaky).

Nonetheless, in the term of Matan, these hadiths have the shahih
signification as being beneficial is very precious for anyone existence. It is
such reciprocity and balance in life. The state of being beneficial can also
be interpreted as providing service or helping human beings, as Allah SWT
says in Surat al-Maidah verse 2.
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Pendahuluan

Hadis adalah segala ucapan, perbuatan dan ketetapan Rasulullah SAW, dan
hadis memegang peranan utama dalam hukum Islam setelah Al-Qur’an. Dan dalam
fungsinya terhadap Al-Qur’an memiliki tiga peran utama yaitu : hadis sebagai penguat
hukum yang ada dalam Al-Qur’an, hadis sebagai penetap hukum yang tidak ada dalam
Al-Qur’an dan hadis sebagai perinci hukum yang dijelaskan secara global oleh Al-
Qur’an. Sebagai pedoman hidup hadis harus terverifikasi dari segi keabsahannya,
apakah valid atau tidak dari segi jalur rantai periwayatan dan dari keabsahan makna
hadis.

Hadis dalam disiplin ilmu memiliki bermacam-macam kategori, di antaranya
hadis dari segi kualitas dan kuantitas, dari segi kualitas ini hadis terbagi menjadi
beberapa macam yaitu hadis shahih, hasan dan dha’if sedangkan dari segi kuantitas
hadis terbagi menjadi dua macam, hadis mutawatir dan ahad.
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Dalam tatanan sehari-hari kadang terdapat suatu hadis yang sudah populer di
kalangan masyarakat, namun dalam keabsahannya masih dipertanyakan kembali, di
antaranya hadis tentang kebermanfaatan sesama, sehingga perlu adanya studi khusus
yang berkaitan dengan kualitasnya baik dari segi periwayataan atau konteks isi hadis.

Kajian Teori
A. Kritik Hadis
Kritik hadis terambil dari 2 kata inti yaitu kritik dan hadis, kritik menurut KBBI
adalah kecaman atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik
buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan sebagainya. kritik sering terjadi lumrah
di semua sektor kehidupan, dan tujuan dari kritik adalah agar adanya suatu perbaikan
dalam rangka kebaikan bersama. Namun respon dari kritik memiliki dua sisi utama
yaitu semangat bangkit atau semakin terpuruk karena merasa telah dkritik kurang baik.
Sedangkan hadis adalah semua yang bersumber dari Rasulullah SAW baik berupa
perkataan, perbuatan maupun ketetapan. Hadis dapat dikatakan sebagai sumber hukum
yang kedua setelah Al-Qur’an, mengingat perannya yang sangat penting. Jika kata kritik
dan hadis disandingkan maka maknanya adalah sebuah tanggapan yang berisi uraian
pertimbangan baik dan buruk terhadap sebuah hadis.
B. Komponen dalam Kritik Hadis
Terdapat beberapa metode dalam kritik hadis, salah satunya adalah dengan ilmu
takhrij suatu hadis, ilmu takhrij hadis dapat dikatakan sebagai sebuah ilmu yang mana
berkaitan dengan penelusuran dan pengumpulan suatu hadis sehingga dapat diketahui
bagaimana substansi matan dan jalur periwayatannya kemudian diteliti pula mengenai
kualitas masing-masing perawi dan keabsahan matannya.
Kritik hadis sendiri memiliki dua poin utama yaitu kritik dari segi matan dan dari
segi sanad.
1. Kritik Matan
Kritik matan hadis adalah segala upaya pengujian atas keabsahan suatu matan hadis
baik dilihat dari sisi illat atau syadz
2. Kritik Sanad
Kritik sanad hadis adalah segala upaya pengujian atas keabsahan suatu sanad hadis
baik dilihat dari runtutan sanad (periwayatannya)

Lafadz Hadits Kebermanfaatan Sesama yang Populer dalam Masyaralat

VK PVEF VS

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lainnya”

Penelusuran Hadis Kebermanfaatan Sesama

Hadis kebermanfaatan terhadap sesama terdapat di beberapa kitab hadis, di luar kutubut
tis’ah, yaitu:

1. Musnad Syihab
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Abdurrahman bin Umar as-Shaffar telah mengkhabarkan kepada kami, Abu Sa’id
Ahmad bin Muhammad bin Ziyad bin al-A4 raby telah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah al-Hadhrami telahmenceritakan kepada kami, Ali bin Bahram
telah menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Karimah telah menceritakan
kepada kami, dari Ibnu Juraij dari Atha’ dari Jabir berkata: Rasulullah SAW bersabda:
sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat kepada manusia lainnya.
1. Al-Mu’jam al-Ausath
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Muhammad bin Abdullah al-Hadhramy telah menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ali bin Bahram telah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Malik bin Abi
Karimah telah menceritakan kepada kami dari IbnuJuraij dari Atha’ dari Jabir
berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Seorang mukmin adalah orang yang ramah dan
diperlakukan dengan ramah, tiada kebaikan bagi orang yang tidak berbuat ramah dan
tidak pula pada seseorang yang diperlakukan dengan ramah, dan sebaik-baik manusia
adalah yang bermanfaat bagi manusia yang lain”. Hadis ini tidak diriwayatkan oleh
Ibnu Juraij kecuali dari jalur Abdul Malik bin Abu Karimah, Ali bin Bahram telah
meriwayatkan dari jalurnya saja.
2. Al-Khila’iyyat )
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Abu Muhammad Ismail bin Roja’ bin Said bin Ubaidullah al-‘Asqalani telah dibacakan
kepadanya dan saya mendengarnya, Abu Bark Muhammad bin Ahmad al-Handari
dibaca di Asgalan pada bulan romadhan tahun 390, Abu Muhammad Abdullah bin
Aban bin Syaddad telah membacanya dan saya hadir, Abu ad-Darda’ Hasyim bin
Muhammad al-Anshari, berkata: Amr bin Bakr as-Saksaky dari Ibnu Juraij dari Atha’
dari Jabir berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Seorang mukmin adalah orang yang
ramah dan diperlakukan dengan ramabh, tiada kebaikan bagi orang yang tidak berbuat
ramah dan tidak pula pada seseorang yang diperlakukan dengan ramah, dan sebaik-
baik manusia adala/ yang bermanfaat bagi manusia yang lain”
3. Al-Futwah

! Abu Abdillah Muhammad bin Salamah al-Qudha’i, Musnad Shihab, (Bairut: Muassasah ar-
Risalah, 1405), cet. 1, jilid.2 h. 223

2At-Thobari, al-Mu jam al-Ausath, (Kairo: Dar al-Haramain, tt), jilid. 6. h.58

$Abu al-Hasan al-Khila’i as-Syafi’i, Ast-Salits minal Khila iyat, (tt: maktabah syamilah, 2004) h.
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Muhammad bin Muhammad bin Ya qub al- Hljajy telah mengkhabarkan kepada kaml
dia berkata: Abdullah bin Shalih al-Madainy telah menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abu ad-Darda’ Hasyim bin Ya'la telah menceritakan kepada kami, dia berkta:
Umar dan Ibnu Bakar telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurij dari Atha’ dari
Jabir RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Seorang mukmin adalah orang yang
ramah dan diperlakukan dengan ramabh, tiada kebaikan bagi orang yang tidak berbuat
ramah dan tidak pula pada seseorang yang diperlakukan dengan ramah, dan sebaik-
baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia yang lain”
4. Fawa’id al-‘Iraqiyyin
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Abu al-Fadhl al-Abbas bin Muhammad bin Tamim ar-Rashafi telah mengkhabarkan
kepada kami, dia berkata: Abu Bakr Musa bin Ishaq al-Anshari telah menceritakan
kepada kami, dia berkata: Ali bin Yazid bin Baham telah menceritakan kepada kami,
dia berkata: Abdul Malik bin Abu Karimah telah menceritakan kepada saya dari lbnu
Juraij dari Atha’ dan Jabir bin Abdullah dari Nabi SAW berkata: “Seorang mukmin
adalah orang yang ramah dan diperlakukan dengan ramah, tiada kebaikan bagi orang
yang tidak berbuat ramah dan tidak pula pada seseorang yang diperlakukan dengan
ramah, dan sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia yang lain”

Riwayat Hadis Kebermanfaatan Sesama
Penulis telah meneliti beberapa sanad dalam matan tersebut, dalam matan

tersebut telah memilki jalur hadits, yaitu Musnad Syihab, Al-Mu’jam al-Ausath, Al-
Khila’iyyat, Al-Futwah, Fawa’id al-‘Iraqiyyin, dan semua jalur di atas termasuk
mutabi’, karena ada kesamaan dalam sahabat, berikut ini akan diuraikan sanad secara
lengkap yang terdapat dalam al-Qudha’i.
Susunan perawi al-Qudha’i adalah:
Jabir bin Abdillah
‘Atha’ bin Abi Rabah
Ibnu Juraij
Abdul Malik bin Abi Kuraimah
‘Ali bin Bahram
Muhammad bin Ziyad al-A’rabi
‘Abdurrahman bin ‘Umar al-Shaffar
Al-Qudha’i

Hadits yang ditakhrij penulis selanjutnya adalah yang terdapat di beberapa kitab,
di antaranya:

NN E

*Abu Abdurrahman as-Sulamy, al-Futwah, (Oman, dar ar-Razi, 1344 H), jilid 1, h. 9
*Muhammad bin Ali bin Umar al-Ashbihany, Fawaid al- Tragiyyin, (Mesir: Maktabah al-Qur’an,
dt), Jilid 1, h. 105
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1. Mu’jam al-Ausath dengan perawi di bawah ini:
Jabir
Atha’ bin Abi Rabah
Ibn Juraij
Abdul Malik bin Ab1 Kuraimah
‘Alf bin Bahram
Al-Muthayyan
. Al-Thabarani
alur Abt al-Nagqasy
Jabir
‘Atha’ bin Abi Rabah
Ibn Juraij
Abdul Malik bin Ab1 Kuraimah
Al1 bin Bahram
Bakr bin Musa bin Ishaq al-Anshari
Abu al-Fadl al-Rashafi
Al-Naqggasy
Iur Al-Khila’1
Jabir bin ‘Abdillah
Atha’ bin Abi Rabah
Ibn Juraij
Amr bin Bakr al-Saksaki
Abu Darda’ Hasyim
Abu Muhammad Abdullah bin Aban
Abu Bakar Muhammad bin Ahmad al-Hunduri
Isma’il bin Raja’
Iur al-Sulami
Jabir bin ‘Abdillah
‘Atha’ bin Abi Rabah
Ibnu Juraij
Amr bin Bakr al-Saksaki
Abu Darda’ Hasyim
‘Abdullah bin Shalih
Al-Hijajt
As-Sulami

SQ NP0 TR ETQ@ NP0 TN GITQ NP0 TN GO0 T

Metode Penelitian

Penelitian ini dengan menggunakan metode library reseach (kajian pustaka)
dengan menggunakan kitab-kitab hadis terkait baik dari segi tata letak hadis yang
diteliti seperti kitab Mu’jam al-Ausath, Mu’jam al-Kabir dan sebagainya. dan kitab
yang berkaitan dengan biografi periwayat hadis seperti Tarojum, tarikh dan kitab-kitab
yang berhubungan dengan penilaian ulama mengenai hadis di atas. Dalam beberapa
kitab tersebut secara komprehensif dengan fokus pada data primer dan data sekunder,
data primer dalam penilitian hadis kebermanfaatan manusia di sini adalah kitab-kitab
yang memaktub di dalamnya dan kitab yang berfokus pada biografi para rawi hadis,
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sedangkan data sekunder berupa kitab-kitab yang berkaitan dengan penilaian para ulama

terkait hadis kebermanfaatan manusia. Berikut uraian beberapa jenis kitab yang akan

digunakan dalam menelurusi hadis adalah:

a. Mu’jam al-Ausath

b.  Mu’jam al-Kabir

Cc. Musnad Syihab

d. Al-Khila’iyyat

e. Al-Futwah

f.  Fawa’id al- ‘Iraqiyyin

Kemudian setelah menemukan letak dari hadis, maka selanjutkan akan diteliti secara
komprehensif mengenai jalur periwayatan dalam hadis kebermanfaatan terhadap
sesama, di antara kitab yang digunakan adalah:

a. Tahdzibul Kamal

b. Tahdzib at-Tahdzib

C. Mizanul I'tidal

Data Penelitian dan Pembahasan
A. Data Penelitian

Penulis telah meneliti beberapa sanad dalam matan tersebut, dalam matan
tersebut telah memiliki jalur hadits, yaitu Musnad Syihab, Al-Mu’jam al-Ausath, Al-
Khila’iyyat, Al-Futwah, Fawa’id al-‘Iraqiyyin, dan semua jalur di atas termasuk
mutabi’, karena ada kesamaan dalam sahabat, berikut ini akan diuraikan sanad secara
lengkap yang terdapat dalam al-Qudha’i.
Susunan perawi al-Qudha’i adalah:

1. Jabir bin Abdillah : Sahabat Rasulullah SAW
2. ‘Atha’ bin Abi Rabah : Tsigah

3. Ibnu Juraij : Tsigah

4. Abdul Malik bin Abi Kuraimah : Tsigah

5. “Ali bin Bahram : Majhul Hal

6. Muhammad bin Ziyad al-A’rabi : Tsiqah

7. ‘Abdurrahman bin ‘Umar al-Shaffar ~ : Majhul Hal

8. Al-Qudha’i : Tsigah

Biografi Perawi al-Qudha’i

1. Jabir bin ‘Abdillah

Nama lengkap beliau adalah Jabir bin ‘Abdillah bin ‘Amr bin Haram bin Tsa’labah bin
Ka’b Ghanam bin Ka’b bin Salamah bin Sa’d bin ‘Ali bin Asad bin Saridah, suatu
pendapat mengatakan bahwa julukan beliau adalah Abii Muhammad al-Madani atau
Abi ‘Abdirrahman. Beliau merupakan salah satu sahabat Rasulullah SAW yang ikut
serta dalam ba’iat (janji setia) aqabah dan meninggal di Madinah, lebih jauh lagi para
ulama sejarah berbeda pendapat menjadi empat pendapat mengenai tahun wafatnya
antara lain: a) Ibn Sa’d dan al-Haitsami mengatakan bahwa beliau telah meninggal pada
tahun 73 H, b) Muhammad bin Yahya berpendapat bahwa beliau meninggal pada tahun
77 H, c¢) ‘Amr bin ‘Ali, Yahya bin Bukair, al-Dzahabi dan beberapa ulama lainnya
menyatakan bahwa beliau meninggal pada tahun 78 H, dan d) Ibnu al-*Atsir enyatakan
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bahwa beliau wafat pada tahun 74 H. Di antara guru-guru Jabir antara lain: Rasulullah
SAW, Ali bin Abi Thalib, Umar bin Khattab dan lain-lain. Dan di antara murid-murid
Jabir yaitu: Atha’ bin Abi Rabah, Atha’ bin Yasar, Ibrahim bin Abdillah dan lain-lain.

2. Atha’ bin Abi Rabah

Abu Muhammad al-Makki Aslam al-Qurasyi yang mana merupakan seorang budak dari
keluarga Abii Khutsaim dan Ibn al-Madini menyebutkan secara rinci keluarga Abu
Khutsaim di sini adalah Habibah binti Maisarah, mengenai tahun kelahirannya ternyata
para ulama telah berbeda pendapat menjadi dua, antara lain: a) al-Mizzi menyatakan
bahwa beliau dilahirkan pada pemerintahan Umar, b) al-Dzahabi mengemukakan bahwa
beliau dilahirkan pada pemerintahan Utsman, penulis memilih pendapat kedua ini
dikarenakan terdapat pernyataan dari Umar bin Qais yang bertanya kepada ‘Atha’
mengenai tahun kelahirannya, kemudian ‘Atha’ menjawab bahwa dirinya dilahirkan
beberapa tahun setelah usman menjadi khalifah, alasan selanjutnya adalah Ahmad bin
Yunus al-Dabbi menyatakan bahwa beliau lahir pada tahun 27 H, beliau adalah seorang
mufti di Makkah, menjadi panutan dan seorang ilmuan pada thabagat (tingkatan) ketiga.
Para ulama’ selain berbeda pendapat mengenai kelahirannya, ternyata mereka mereka
berbeda pendapat pula pada tahun wafatnya menjadi 3, yaitu: a) al-Dzahabi, Ibn Hajar,
Yahya bin Sa’id menyatakan bahwa beliau wafat pada tahun 114 H, b) Ibnu Juraij, Ibn
Uyainah, Yahya dan al-Dzahabl menyatakan bahwa beliau meninggal pada tahun 115
H, pendapat terakhir adalah pendapat Khalifah bin Khayyath yang mana pendapat itu
telah disalahkan oleh al-Dzahabi yaitu tahun 117 H, al-Dzahabi kembali berkomentar
bahwa Ibn Juraijlah yang tahu persis kapan ‘Atha’ bin Abi Rabah wafat. Di antara guru-
guru ‘Atha’ bin Abi Rabah adalah Jabir bin ‘Abdillah, Jabir bin ‘Umair, Usamah bin
Zaid bin Haritsah dan lain sebagainya.

3. 1bn Juraij

Nama lengkap dari Ibn Juraij adalah Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij al-Qurasyi
al-Umawi, al-Dzahabl menyatakan bahwa beliau seorang imam. Faqih (orang yang
mendalam ilmunya) dan hafidz yang memiliki beberapa karangan dari tingkatan
(thabagat) ke 5 atau 6. Al-Mizzi dan al-Dzahabi kembali menyatakan bahwa Ibn Juraij
berasal dari Romawi, para ulama sejarah telah berbeda pendapat mengenai tahun
wafatnya menjadi tiga pendapat, yaitu: a) Ibn Ma’in menyatakan bahwa beliau wafat
tahun 149H, b) Ali al-Madini, Hisyam Mu’ammal dan ulama-ulama lainnya
berpendapat bahwa beliau wafat pada tahun 150 H, c) terdapat suatu pendapat yang
mengatakan bahwa beliau wafat lebih dari tahun 100 H, dan beliau tutup usia dalam
usia 70 tahun. Guru dari Ibn Juraij sangatlah banyak diantaranya: Atha’ bin Abi Rabah,
Ibrahtm bin Abii Bakar, Aban bin Shalih dan sebagainnya. Ulama-ulama yang menjadi
murid beliau adalah Isma’il bin Ziyad, Isma’il bin ‘Ulayyah, Isma’il bin ‘Ayyasy dan
sebagainya.

4. Abdul Malik bin Abu Kuraimah
Nama lengkap yang dimiliki oleh beliau adalah Abdul Malik bin Abu Kuraimah al-

Anshari, para ulama berbeda pendapat mengenai tahun wafat beliau menjadi 3
pendapat, yaitu: a) al-Mizzi dan Ibn Hajar menyatakan bahwa beliau wafat tahun 204 H,
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b) Abu Ja’far berpendapat bahwa beliau meninggal pada tahun 210 H, c¢) pendapat
terakhir menyatakan bahwa beliau wafat tahun 224 H, thabagat beliau adalah thabagat
yang ke 10 sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibn Hajar dalam Taqrib, namun Abu al-
‘Arab mengemukakan permasalahan ini kembali dengan menyatakan bahwa beliau
merupakan thabagat ke 8. Adapun guru-guru Abdul Malik antara lain: Utbah bin
Tsumamah al-Murad, Abu Hajib, Malik bin Anas dan sebagainya. Sedangkan murid
beliau antara lain adalah: Abdurrahman bin Ziyad, Ahmad bin ‘Amr, dan Ali bin Yazid
bin Bahram dan sebagainya.

5. Ali bin Bahram bin Yazid

Jika di atas telah disebutkan bahwa murid dari Abdul Malik adalah Ali bin Yazid, maka
al-Mizzi dan lbn Hajar telah menguatkan nama perawi ini dengan menyatakan bahwa
nama beliau adalah AlT bin Bahram bin Yazid bukan Ali bin Yazid bin Bahram. Beliau
mempunyai julukan yaitu Abt Hujayyah al-‘Aththar, beliau berasal dari Afrika dan
meriwayatkan dari Abdul Malik di Baghdad, selain memiliki guru Abdul Malik, beliau
juga memiliki guru lainnya. Murid dari AlT adalah: Ahmad bin Yahya, Sa’id al-Razi,
Misa bin Ishaq dan sebagainya.

6. Muhammad bin Abdullah al-Hadhrami

Ketika penulis mencari nama tersebut di kitab-kitab mengenai biografi perawi Hadits,
ternyata tidak ditemukan karena nama tersebut merupakan ringkasan dari nama Abu
Ja’far Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman al-Hadhrami, dan dalam kitab-kitab
biografi beliau lebih terkenal dengan nama lagab (julukan) yaitu al-Muthayyan.
Menurut Ibn al-Atsir beliau adalah orang Kufah yang oleh al-Dzahabi dalam kitabnya
Tadzkirah al-Huffadz telah dinyatakan bahwa beliau adalah seorang yang hafidz. Beliau
dilahirkan pada tahun 202 H, dan wafat pada bulan Rabi’ul Awwal tahun 297 H. Di
antara guru dari al-Muthayyan adalah Ahmad Yiinus, Sa’id bin Amr, Ali bin Hukaim,
dan banyak guru yang satu tingkatan dengannya, murid-murid beliau adalah al-Thabarf,
Abt Bakar al-Isma’ily dan sebagainya.

7. Ibn al’ Arabi

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Ziyad bin Bisyr bin Dirham Aba
Sa’id bin al-A’rabi yang pernah mendengar Hadits dari beberapa daerah antara lain:
Damaskus, Makkah, Ramlah. Di antara gurunya adalah Abdul Shamad, Ibnu Ragraq,
Muhammad bin Sa’d dan sebagainya. Murid-muridnya antara lain: Abu Muhammad
Abdullah bin Yusuf, Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim, Muhammad bin Khafif al-
Syirazi dan sebagainya. Beliau dilahirkan pada tahun 246 H, dan mengetahui tahun
wafatnya terdapat beberapa pendapat, antara lain: a. Abu Abdurrahman al-Sulami, al-
Dzahabi, dan lain-lain telah menyatakan bahwa beliau wafat pada tahun 240 H, b. Amr
bin Ustman, al-TsaurT dan lain-lain mengatakan bahwa beliau wafat tahun 341 H.

8. Al-Shaffar

Abit Sa’id Abdurrahman bin Ahmad bin Umar al-Ashbihant al-Shaffar yang merupakan
saudara dari Abii Sahl al-Shaffar, beliau mempunyai karya yaitu Musnad, guru beliau
adalah Ahmad bin Budar al-Sya’ar dan Abu al-Qasim al-Thabarani, sedangkan murid
beliau sangat banyak sekali diantaranya: Muhammad bin al-Hasan, Abt ‘Ali dan
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banyak kalangan dari guru al-Silafi, beliau wafat pada tahun 436 H. Dan berada pada
tingkatan ke 22.

9. Al-Qudha’i

Beliau adalah seorang hakim dari Mesir yang sangat faqih, beliau menganut madzhab
al-Syafi’1, beliau sangat kompeten dalam berbagai bidang ilmu, beliau juga seorang
muhaddits dan memiliki karya dalam Hadits. Nama lengkap beliau adalah Aba Abdillah
Muhammad bin Salamah bin Ja’far bin Al1 bin Hakam al-Qudha’1. Beliau juga memiliki
murid para kalangan yang ada di Mesir, Mekkah, Syam dan lain sebagainya. lbn
‘Asakir mengatakan kembali bahwa beliau telah memiliki karya yaitu “Musnad
Syihab”. Beliau meninggal pada bulan dzul Hijjah tahun 404 H, ini adalah pendapat al-
Hibal, al-KattanT menyatakan bahwa beliau dilahirkan pada bulan Dzul Qa’dah. Dan
beliau merupakan ulama pada thabagat (tingkatan) ke 24. Di antara guru-guru al-
Qudha’1 antara lain: Abt Muslim bin Muhammad bin Ahmad al-Baghdadi, Ahmad bin
‘Umar al-Jaizi, Abil Abdillah al-Yumna dan sebagainya. Sedangkan murid-murid beliau
antara lain: Abt Muslim al-Katib al-Baghdadi, Aba al-Hasan bin Jahdam, Aba Hasan
bin al-Simsar dan sebagainya.

Jalur Lain dari Hadits
Hadits yang ditakhrij penulis selanjutnya adalah yang terdapat di beberapa kitab:
1. Mu’jam al-Ausath dengan perawi di bawah ini:
Jabir: Sahabat Rasulullah SAW
Atha’ bin Abi Rabah: Tsiggah
Ibn Jurai: Tsiggah, Mudallis jika meriwayatkan dari orang-orang yang ter-jarh.
Abdul Malik bin Abt Kuraimah: Tsigah
‘Ali bin Bahram: Majhal Hal
Al-Muthayyan: Tsigah
Al-Thabaranit: Tsigah
Iur Abi al-Naqgasy
Jabir: Sahabat Rasulullah SAW
‘Atha’ bin Abi Rabah: Tsigah
Ibn Juraij: Tsiqgah, mudallis jika meriwayatkan dari orang-orang yang ter-jarh.
Abdul Malik bin Abi Kuraimah: Tsigah
Al1 bin Bahram: Majhtl Hal
Bakr bin Musa bin Ishaq al-Anshari : Tsigah
Abu al-Fadl al-Rashafi: Majhtl ‘Ain dan Hal
Al-Naqgasy: Tsigah
IurAI Khila’1
Jabir bin ‘Abdillah: Sahabat Rasulullah SAW
Atha’ bin Abi Rabah: Tsigah
Ibn Juraij: Tsiggah, Mudallis jika meriwayatkan dari orang-orang yang ter-jarh.
Amr bin Bakr al-Saksaki: Maudla’, Munkar
Abu Darda’ Hasyim: al-Shidq
Abu Muhammad Abdullah bin Aban : Majhil
Abu Bakar Muhammad bin Ahmad al-Hunduri: Majhal
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h. Isma’il bin Raja : Tsigah
4. Jalur al-Sulam1
a. Jabir bin ‘Abdillah: Sahabat Rasulullah SAW
b. ‘Atha’ bin Abi Rabah: Tsigah
c. lbnu Juraij: Tsiggah, Mudallis jika meriwayatkan dari orang-orang yang ter-
jarh.
Amr bin Bakr al-Saksaki: Maudla’ dan Munkar
Abu Darda’ Hasyim: al-Shidq
‘Abdullah bin Shalih : Majhal ‘Ain
Al-Hijajt: Tsigah
As-Sulamt: Tsigah

S@ e a

Kajian Sanad Hadits

Sanad dalam hal ini yang ditinjau secara mendalam adalah dalam segi ada
kemuttashilan (sambung) antara satu rawi dengan lainnya, namun penulis tidak
memaparkan semua penelitian atas jalur yang diteliti, hanya saja penulis akan
menguraikan satu jalur saja, yaitu jalur al-Qudha’i riwayat Jabir.

Dalam masalah ini kita mampu menggunakan 3 pendekatan, yang merupakan
pendekatan yang sering digunakan para ‘Ulama.
1. Pendekatan tahun wafat

a. Jabir bin Abdillah, beliau wafat antara tahun 74, 75, 77 atau 78, para ulama telah
berbeda pendapat mengenai hal ini, namun penulis mengambil pendapat yang
terakhir yaitu tahun W. 78 H.

b. ‘Atha’ bin Abi Rabah :W. 114 H

c. lbn Juraij :W. 150 H

d. Abdul Malik bin Abt Kuraimah :W. 204 H

e. ‘Ali bin Bahram, penulis tidak menemukan tahun wafat perawi ini.
f. Muhammad bin Abdillah al-Hadlrami : W. 297 H

g. Muhammad bin Ziyad al-A’rabi *W.341H

h. Abdurrahman bin ‘Umar al-Shaffar W. 436 H

i. Al-Qudha’t :W. 454 H

Pada jalur ini dianggap sambung, dikarenakan antara perawi satu dengan lainnya
jaraknya berdekatan, namun terdapat perawi yang majhul maka tidak diketahui tahun
wafatnya.

2. Pendekatan adanya statemen antara murid dan guru

Penulis memberikan kesimpulan bahwa jikalau tidak disebutkan oleh seorang
perawi yang merupakan guru atau murid dari seorang perawi atau sebaliknya, maka
dapatlah menggunakan pendekatan lainnya yaitu tempat dimana mereka belajar dan
rinlah Hadits (perjalanan memperoleh Hadits). Maka dari jalur di atas dapat
disimpulkan bahwa antara satu dengan lainnya terdapat kemungkinan bertemu.

3. Pendekatan “sighat” dalam menerima dan memberikan hadits

Sighat yang digunakan dalam musnad syihab al-Qudha’t di sini antara lain
dengan al-Takhbir, al-Tahdits dan ‘an’anah, takhbir menunjukkan bahwa terdapat
seorang yang dibacakan sebuah hadits, jika al-tahdits menggunakan cara al-Sama’ dan
para ulama hadits sepakat bahwa hal ini merupakan ciri dari sambungnya perawi,
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sedangkan ‘an’anah menurut para ulama belum bisa dijadikan sebuah dasar bahwa
antara satu dengan yang lain bertemu kecuali apabila memenuhi 2 syarat, yaitu : a.
Antara satu dengan yang lainnnya bukan seorang yang mentadlis, b. Antara satu dengan
yang lain ada kemungkinan bertemu. Dalam hadits ini terdapat Ibn Juraij telah
meriwayatkan hadits dari ‘Atha’ dengan ‘an. Ibn Juraij adalah orang yang tsigah namun
beliau adalah mudallis tingkatan ketiga dan telah menyatakan sendiri bahwa apabila dia
menggunakan lafadz qala dalam meriwayatkan hadits maka dianggap sambung, namun
Ibn Juraij menurut para ulama tidak mentadlis suatu Hadits kecuali dari orang-orang
yang Jarh.

B. Data Pembahasan

Hukum dari hadits di atas adalah dha’if karena dalam jalur Jabir terdapat rawi
majhul yaitu ‘Alf bin Bahram dan Abdurrahman bin ‘Umar al-Shaffar. Dalam mutabi’
terdapat 4 jalur yang semuanya meriwayatkan dari Jabir, namun semuanya dianggap
dha’1f karena adanya perawi yang majhul (Ali bin Bahram, Abdullah bin Shalih al-
Madaini, Abu Fadhl ar-Roshofi, Abu Muhammad bin Aban) Abu Muhammad Abdullah
bin Aban Majhul Hal dan ‘Ain, Abu Bakr Muhammad bin Ahmad al-Haidari Majhul
hal dan Abu Muhammad Isma’il bin Raja’Majhul Hal dan maudhu’ (Amr bin Bakr as-
Saksaky).

Walaupun hadits di atas dianggap sebagai hadits yang bermasalah, namun secara
makna bisa digunakan (shahih), karena kadangkala sebuah matan hadits itu shahih
namun sanad yang sampai kepada kita adalah sanad yang tidak bagus. Secara makna
bermanfaat berhubungan dengan al-Birr, dan al-Birr adalah kata yang dikumpulkan
untuk seluruh kebaikan sebagaimana hadis nabi SAW yang artinya: al-Birr adalah
akhlak yang baik. Dalam Faidh al-Qadir telah dijelaskan orang yang baik adalah orang
yang bermanfaat bagi orang lain, dan hal ini didefinisikan dengan dua hal yaitu : a.
Orang yang bermanfaat dengan memberi kebaikan kepada orang lain tanpa diperinci
apa pekerjaannya, dan b. Orang yang bermanfaat adalah seorang pemimpin yang adil,
karena mereka adalah penerus para Nabi dalam permasalahan dakwah dan agama.

Jangan mengatakan bahwa orang yang bermanfaat adalah orang yang mampu
memberikan uang, pakaian dan sebagainya. Perbuatan yang sederhana dan baik jika
diniati dengan baik juga bisa disebut perbuatan yang bisa bermanfaat bagi orang lain.

Dari sisi matan hadis kebermanfaatan manusia dinilai sebagai hal yang shahih
karena dapat ditunjang oleh ayat Al-Qur’an yang berisi petunjuk untuk selalu saling
tolong menolong, sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 02.
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Skema Hadis
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Kesimpulan

Hadis kebermanfaatan sesama terdapat dalam beberapa hadis, diantaranya
adalah Mu jam al-Ausath, Mu’jam al-Kabir, Musnad Syihab, Al-Khila’iyyat, Al-
Futwah dan Fawa’id al-‘Iraqiyyin. Hukum dari hadits di atas adalah dha’if karena dalam
jalur Jabir terdapat rawi majhul yaitu ‘Ali bin Bahram dan Abdurrahman bin ‘Umar al-
Shaffar. Dalam mutabi’ terdapat 4 jalur yang semuanya meriwayatkan dari Jabir, namun
semuanya dianggap dha’if karena adanya perawi yang majhul (Ali bin Bahram,
Abdullah bin Shalih al-Madaini, Abu Fadhl ar-Roshofi, Abu Muhammad bin Aban)
Abu Muhammad Abdullah bin Aban Majhul Hal dan ‘Ain, Abu Bakr Muhammad bin
Ahmad al-Haidari Majhul hal dan Abu Muhammad Isma’il bin Raja’Majhul Hal dan
maudhu’ (Amr bin Bakr as-Saksaky). Namun dari sisi matan memiliki makna yang
shahih karena sejatinya kemanfaatan adalah hal yang sangat berguna dalam kehidupan,
adanya timbal balik dan balancing dalam kehidupan. kebermanfaatan juga dapat
diartikan sebagai pemberian layanan atau menolong terhadap manusia, sebagaimana
firman Allah swt dalam surat al-Maidah ayat 2, yang berbunyji:
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“.....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.
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